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Background: Data from RISKESDAS 2018 Indonesian adolescents aged 15-20 years, found
that adolescents consume instant noodles or other instant foods with a prevalence of more than 1
time per day 11.2%, more than 1 to 6 times per week 67.6%, and less than 3 times per month
21.2%. This can cause health problems

Objective: This study aims to determine the relationship of fast food consumption patterns with
nutritional status in adolescents at SMP N 1 Ngawen.

Research method: This research is a type of quantitative correlation. With a cross sectional
approach. Sampling using simple random sampling obtained 89 respondents. The instrument used
ffq questionnaire and tools using scales and microtoice. Data were analysed using spearman rank.
Results: Characteristics of respondents in this study the majority of 14 years (36.0%), female
gender 44 (49.4%), male 45 (50.6%), the majority of patterns 45 (50.6%) and consumption of the
majority of nutritional status 57 (64.0%). Spearman rank results obtained a value of 0.772 (>
0.05).

Conclusion: There is no relationship between fast food consumption patterns and nutritional
status in adolescents at SMP N 1 Ngawen.

Keywords: Fast food, Adolescents, Nutritional status.

Latar belakang : Data dari RISKESDAS 2018 remaja Indonesia usia 15-20 tahun, ditemukan
bahwa remaja mengonsumsi mie instan atau makanan instan lainnya dengan pravelensi lebih dari
1 kali per hari 11,2 %, lebih dari 1 hingga 6 kali per minggu 67,6%, dan kurang dari 3 kali per
bulan 21,2%. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola konsumsi makanan cepat saji
dengan status gizi pada remaja di SMP N 1 Ngawen.

Metode penelitian : Penelitian ini merupakan jenis korelasi kuantitatif. Dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling didapatkan 89 responden.
Instrument yang digunakan kuesioner ffq dan alat menggunakan timbangan dan microtoice. Data
dianalisis menggunakan spearman rank.

Hasil : Karakteristik responden pada penelitian ini mayoritas 14 tahun (36.0 %), berjenis kelamin
perempuan 44 (49.4 %), laki — laki 45 (50.6 %), mayoritas pola 45 (50.6 %) dan konsumsi
mayoritas status gizi 57 (64.0 %). Hasil spearman rank diperoleh nilai sebesar 0,772 (> 0,05).
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara pola konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi
pada remaja di SMP N 1 Ngawen.

Kata kunci : Makanan cepat saji, Remaja, Status gizi.

Received September 30, 2024; Revised Oktober 01, 2024; November 01, 2024
*Corresponding author, e-mail address



HUBUNGAN POLA KONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI DENGAN STATUS GIZI
PADA REMAJA DI SMP N 1 NGAWEN

LATAR BELAKANG
World Health Organization (WHO) menerbitkan data laporan pada tahun 2014

bahwa lebih dari 1,9 miliar remaja di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan dan
600 juta remaja mengalami obesitas (Alfora et al., 2023). Jutaan anak - anak dan remaja
Indonesia berada dalam resiko, akibat tingginnya jumlah anak - anak yang mengalami
stunting dan wasting seperti beban ganda malnutrisi, yang meliputi kekurangan gizi dan
kelebihan gizi. Pada tahun 2018 hampir 3 dari setiap 10 anak dibawah usia 5 tahun
mengalami stunting dan 1 dari setiap 10 anak mengalami wasting. 1 dari 5 (20%) anak
usia sekolah dasar dan sekitar 15 % remaja mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas. Dua juta anak dibawah usia 5 tahun menderita malnutrisi akut yang parah,
sebuah penyakit yang bisa berakibat fatal jika tidak ditangani (UNICEF, 2014).

Menurut RISKESDAS (2018), prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja berusia
13-15 tahun di Indonesia pada tahun 2018 adalah sangat kurus 1,9%, kurus 6,8%, normal
75,3%, gemuk 11,2%, dan obesitas 4,8%. Di kota klaten pada tahun 2018, prevalensi
status gizi (IMT/U) pada remaja berusia 13-15 tahun adalah sangat kurus 0,71%, kurus
5,15%, normal 82,18%, gemuk 9,92%, dan obesitas 2,04% (Riskesdas Jawa Tengah,
2018).

Berdasarkan kebiasaan makan remaja, makanan cepat saji dipilih karena mereka
memiliki jadwal belajar atau beraktivitas yang padat, bangun kesiangan (kesiangan), dan
malas makan siang dalam porsi kecil. Mereka memilih makanan cepat saji karena
disajikan dengan cepat, hemat waktu dan dapat disajikan kapanpun, dimanapun dengan
lokasi pelayanan yang nyaman. Makanan yang higienis, terjangkau, lezat, dianggap

sebagai hidangan bergengsi, hidangan modern, dan juga hidangan yang disukai anak
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muda (Lutfi, 2015). Remaja juga seringkali untuk mencoba makanan baru, termasuk
makanan cepat saji (Nurnaini & Asthiningsih, 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16
Oktober 2023 dengan menggunakan lembar kuisioner dan pengamatan dari 10 remaja
pola konsumsi makanan cepat saji lebih dari 2 kali per minggu 9 orang dan status gizi
remaja 6 orang kurus, 2 orang gemuk dan 2 orang ideal, sehingga peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian dengan judul hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dengan
status gizi pada remaja di SMP Negeri 1 Ngawen Klaten.

KAJIAN TEORITIS
Pola Makanan Cepat Saji Dengan Status Gizi

Pola konsumsi merupakan informasi mengenai jenis, jumlah, dan frekuensi
konsumsi pangan yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan asupan gizi harian suatu

kelompok (Adu & Boeky, 2021).

Pola konsumsi masyarakat dapat menunjukkan tingkat keberagaman pangan
masyarakat, pola konsumsi ini mencakup berbagai informasi tentang jenis dan jumlah
bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari oleh individu dan merupakan ciri khas untuk
kelompok masyarakat tertentu. Kebiasaan, kesenangan, budaya, agama, ekonomi,
lingkungan alam, dan faktor lain semuanya mempengaruhi pola konsumsi masyarakat

(Kunci & Jajanan, 2023).

Makanan cepat saji adalah jenis makanan yang disiapkan dan disajikan dengan
cepat dan memiliki lebih banyak lemak jenuh, gula, garam, dan energi daripada jenis

makanan lain, tetapi lebih sedikit serat (Vira Yuliana Suprayitno et al., 2023).

Kondisi tubuh yang disebabkan oleh makanan yang dikonsumsi, penyerapan, dan
penggunaan makanan oleh tubuh dikenal sebagai status gizi (Firdausia Ismi Nurhayati et
al., 2021). Status gizi dapat didefinisikan sebagai perwakilan dari keadaan keseimbangan
atau representasi nutrisi dalam bentuk variabel tertentu. Kebutuhan gizi seperti energi,
asam amino, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral (Fatmawati &

Munawaroh, 2023).
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif Analitik observasional penelitian yang menganalisis
hubungan antara dua atau lebih variabel, dan hanya dilakukan pengamatan tanpa
dilakukan intervensi pada subjek penelitian (Sugiyono, 2020). Desain penelitian ini
menggunakan survey analitik menurut (Sugiyono, 2020) survey analitik adalah penelitian
yang bertujuan untuk mempelajari cara dan mengapa fenomena terjadi. Selanjutnya,
dilakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko maupun
faktor efek. Dengan metode pendekatan cross-sectional, kajian dilakukan secara
bersamaan dengan pengumpulan data untuk variabel bebas dan terikat (Sugiyono, 2020).
Variabel adalah dalam teori, variabel dapat didefinisikan sebagai sifat individu atau objek
yang berbeda antara individu dan objek atau antara satu objek dan objek lainnya
(Sugiyono, 2020). Terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas (pola konsumsi makanan

cepat saji) dan variabel terikat (status gizi).
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober s.d Juni 2024 di SMP N 1

Ngawen.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas VII, VIII, IX di SMP N 1
Ngawen Klaten dengan berjumlah 762. Pengambilan sampel menggunakan teknik
stratified random sampling yaitu metode ini digunakan dalam kasus di mana populasi
memiliki anggota atau komponen yang tidak homogen dan berstrata secara proposional
(Sugiyono, 2020). Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus slovin

didapatkan 89 sampel.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, metode frekuensi makanan (food frequency questionaire)
digunakan untuk melakukan penilaian konsumsi pangan sebagai cara untuk mengukur
keadaan konsumsi pangan, yang kadang-kadang digunakan untuk menilai status gizi.
Metode frekuensi makan digunakan untuk mengumpulkan data tentang frekuensi

konsumsi sejumlah bahan makanan atau mengkonsumsinya jadi selama periode
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tertentu, seperti hari, minggu, bulan, atau tahun. Kuesioner berisi berupa 10 pertanyaan
dengan 6 pilihan jawaban alat ukur instrument ini dapat digunakan karena sudah diuji
melalui uji validitas dan uji reabilitas. Pada status gizi untuk menjaga agar angka yang
di dapatkan valid maka menggunakan alat timbangan dan microtoice yang berstandar

SNI.
Analisis Data

Analisis univariat adalah analisis data yang menganalisis satu variabel secara
mandiri, artinya tiap variabel dianalisis sendiri tanpa mempertimbangkan variabel lain
(Sugiyono, 2020). Analisis univariat bertujuan untuk untuk mengetahui karakteristik
responden distribusi karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, kategori pola

konsumsi, kategori gizi.

Analisis bivariat digunakan untuk mengevaluasi bagaimana variabel independent
(pola konsumsi makanan cepat saji) dan variabel dependent (status gizi pada remaja)
berkorelasi satu sama lain. Uji statistik yang digunakan pada penelitian adalah Spearman
Rank dengan menggunakan program bantuan IBM SPSS 26. Uji korelasi Spearman Rank
yaitu untuk mencari hubungan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing -

masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal (Sugiyono, 2020).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Meliputi : usia dan jenis kelamin

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi usia responden

USIA
Usia Frequency Percent
Valid 12 8 9.0
13 30 33.7
14 32 36.0
15 19 21.3
Total 89 100.0

Sumber : Data primer, 2024.
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Berdasarkan tabel 4. 1 bahwa mayoritas responden berusia 14 tahun sebanyak 32
responden (36.0 %) dan Sebagian kecil responden berusia 12 tahun sebanyak 8 responden
(9.0 %).

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi jenis kelamin responden

JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin Frequency Percent

Valid Perempuan 44 49.4
Laki — laki 45 50.6
Total 89 100.0

Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel 4. 2 bahwa responden mayoritas berjenis kelamin laki — laki

sebanyak 45 reponden (50.6 %).

2. Pola Konsumsi Makanan Cepat Saji

Tabel 4.3 distribusi frekuensi pola konsumsi responden

POLA KONSUMSI
Pola konsumsi Frequency Percent
. KONSUMTIF 44 49.4
Valid
TIDAK 45 50.6
KONSUMTIF
Total 89 100.0

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4. 3 bahwa responden dengan kategori konsumtif sebanyak 44
reponden (49.4 %) dan responden dengan kategori tidak konsumtif sebanyak 45
responden (50.6 %).
3. Status Gizi

Tabel 4. 4 Diatribusi frekuensi status gizi responden

STATUS GIZI

Status gizi Frequency Percent

Valid THINNES 6 6.7
NORMAL 57 64.0
OVERWEIGHT 14 15.7
OBESSE 12 13.5
Total 89 100.0

Sumber : Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel 4. 4 bahwa mayoritas responden dengan status gizi normal sebanyak
57 responden (64.0 %) dan Sebagian kecil responden dengan status gizi thinnes 6 responden (6.7
%).

4. Hubungan Pola Konsumsi Makanan Cepat Saji Dengan Status Gizi Pada Remaja Di SMP N

1 Ngawen.
Tabel 4.5 Hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi
Correlations
Pola Status
Konsumsi Gizi
Spearman Pola Correlation 1.000 .031
's tho Konsumsi Coefficient
Sig. (2-tailed) . 172
N 89 89
Status Gizi Correlation .031 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 772 .
N 89 89

Sumber : Data Primer, 2024

Dari tabel 4. 5 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pola
konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi karena nilai sig. (2-tailed) 0,772 > 0,05, maka
Ho diterima dan H, ditolak yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara pola

konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi yang dialami responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola konsumsi makanan cepat saji remaja di SMP N 1 Ngawen mayoritas tidak
konsumtif sebanyak 45 sampel (50.6 %) dan kategori konsumtif sebanyak 44 sampel
(49.4 %) sehinga dapat dikatakan mayoritas pada penelitian ini tidak konsumtif.

2. status gizi remaja di SMP N 1 Ngawen sebagian besar tergolong normal sebanyak 57

responden (64.0 %).

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola konsumsi makanan cepat saji
dengan status gizi pada remaja di SMP N 1 Ngawen ditunjukan pada hasil nilai sig.
(2-tailed) 0,772 > 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.
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Saran
1. Bagi peneliti selanjutnnya

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa mengembangkan atau menambahkan

faktor — faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi.
2. Bagi universitas safin pati

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan

serta dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa.
3. SMP Negeri 1 Ngawen

Diharapkan pihak sekolah memberikan penyuluhan pengetahuan mengenai

pola konsumsi menu seimbang dan status gizi normal secara rutin kepada remaja.
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